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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdaisairkain bukti-bukti pendukung hipotesis ya ing dikemukaikain paida i 

penelitiain ini, temuain dain pembaihaisain dairi haisil penelitiain sebelumnyai, daipait ditairik 

beberaipai kesimpulain yaing daipait diaijukain sebaigaii berikut:  

1. Altruisme berpengairuh laingsung positif terha idaip Kepuaisain Kerjai guru MI Negeri 

di Kotai Medain. Dengain kaitai laiin, faiktor-faiktor yaing berhubungain dengain 

altruisme bisai menghaisilkain kepuaisain kerjai guru MIN di Kotai Medain. 

2. Etos Kerjai berpengairuh laingsung positif terha idaip Kepuaisain Kerjai Guru MI 

Negeri di Kotai Medain. Dengain penjelaisain yaing laiin, semaikin tingginyai semaingait 

kerjai seoraing guru aikain meningkaitkain produktivitais kerjai yaing baiik sehingga i 

menciptaikain raisai puais ketikai bekerjai. 

3. Altruisme berpengairuh positif terha idaip Kinerjai Guru MI Negeri di Kotai Medain. 

Dengain kaitai laiin, dengain memiliki raisai tulus dairi dailaim diri terha idaip oraing laiin 

dain pekerjaiain maikai kinerjai guru aikain meningkait kairenai paidai daisairnyai raisai tulus 

yaing aidai paidai diri seseoraing dailaim bekerjai aikain menciptaikain kerjaisaimai yaing 

baiik aintairai guru laiin untuk menca ipaii haisil yaing baiik. 

4. Etos Kerjai berpengairuh positif terha idaip Kinerjai Guru MI Negeri di Kotai Medain. 

Etos kerjai merupaikain sikaip terhaidaip pekerjaiain, sehinggai etos kerjai yaing baiik juga i 

aikain menghaisilkain kinerjai yaing baiik pulai tentunyai aikain berpengairuh signifikain 
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terhaidaip sekolaih aitaiu instainsi tempait bekerjai.Guru yaing memiliki etos kerja i 

dailaim pekerjaiainnyai maimpu meningkaitkain komitmen orgainisaisionail merekai.  

5. Kepuaisain Kerjai berpengairuh positif terha idaip Kinerjai Guru MI Negeri di Kota i 

Medain. Dengain kaitai laiin, seseoraing yaing memiliki ra isai puais terhaidaip pekerjaia in 

yaing dila ikukainnyai aikain menghaisilkain kinerjai yaing baiik. 

6. Altruisme berpengairuh tidaik laingsung terhaidaip kinerjai guru mela ilui kepuaisain 

kerjai guru MI Negeri di Kotai Medain. 

7. Etos kerjai berpengairuh tidaik laingsung terhaidaip kinerjai guru melailui kepuaisa in 

kerjai guru MI Negeri di Kotai Medain. 

 

5.2 Implikasi  

Haisil penelitiain ini menyimpulkain baihwai Altruisme, Etos Kerjai, dain 

Kepuaisain Kerjai daipait digunaikain untuk meningka itkain Kinerjai Guru MI Negeri di 

Kotai Medain. Naimun daipait dipaihaimi baihwai penelitiain ini tidaik seluruhnyai menjaiwaib 

permaisailaihain yaing dihaidaipi oleh guru di lemba igai pendidikain dain proses belaijair 

mengaijair, kairenai pairaidigmai penelitiain kuaintitaitif tidaik daipait sepenuhnya i memuait 

informaisi/daitai kuailitaitif. Wailaiupun Altruisme, Etos Kerjai, dain Kepuaisain Kerja i 

merupaikain vairiaibel yaing belum sepenuhnya i memberikain informaisi yaing laingkaip 

terhaidaip meningkaitnya i Kinerjai Guru MI Negeri di Kotai Medain, naimun ketiga i 

vairiaibel tersebut daipait dijaidikain sebaigaii faiktor penentu untuk dipertimba ingkain. 

Berdaisairkain kesimpulain yaing telaih diuraiikain diaitais, dikemukaikain implikaisi sebaigaii 

berikut: 
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5.2.1 Implikasi Teoritis 

Simpulain penelitiain yaing menyaitaikain: (1) Altruisme berpengairuh laingsung 

positif terhaidaip Kepuaisain Kerjai, (2) Etos Kerja i berpengairuh laingsung positif 

terhaidaip Kepuaisain Kerjai, (3) Altruismeberpenga iruh positif terha idaip Kinerjai Guru, 

(4) Etos Kerjai berpengairuh positif terha idaip Kinerjai Guru, (5) Kepuaisain Kerja i 

berpengairuh positif terha idaip Kinerjai Guru, (6) Altruismeberpenga iruh tidaik laingsung 

terhaidaip Kinerjai Guru melailui Kepuaisain Kerjai, (7) Etos Kerja i berpengairuh tidaik 

laingsung terhaidaip Kinerjai Guru melailui Kepuaisain Kerjai.  Temuain penelitia in 

merupaikain temuain model teoritis kinerja i guru yaing daipait memberikain konstribusi 

terhaidaip pengembaingain teori perilaiku orgainisaisi, khususnyai altruisme, etos kerjai, 

dain kepuaisain kerjaidain kinerjai guru. Jaidi, peningkaitain kinerjai guru aikain terjaidi, jika i 

altruisme, etos kerjai, dain kepuaisain kerjaidain kinerjai guru daipait ditingkaitkain. Secairai 

teoritis:  

a. Altruisme daipait meningkait dengain upaya meninggikan rasa empati. Jika empati 

di terapkan dalam kehidupan seorang guru bisa berdampak pada kinerjanya, 

dengan mampu untuk memahami apa yang dirasakan dan dipikirkan siswanya 

dan melihat apa yang menjadi permasalahan untuk siswanya serta  bagaimana 

perasaan siswanya selama aktivitas pembelajaran. Sejalan dengan Eisenberg 

(dalam Reniers et al., 2011:84) menyebut empati sebagai respon afektif yang 

muncul dari memperhatikan atau memahami apa yang orang lain rasakan dan 

ingin rasakan. Orang dengan tingkat empati yang tinggi dapat lebih mudah 

memahami apa yang dirasakan dan dipikirkan orang lain di sekitarnya, 
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memungkinkan individu tersebut untuk bertindak dan berperilaku dengan 

mempertimbangkan perspektif orang lain. Sebaliknya, ketika seseorang 

memiliki sedikit empati, sulit untuk memahami apa yang dirasakan dan 

dipikirkan orang lain di sekitarnya, sehingga orang tersebut tidak dapat 

mempertimbangkan sudut pandang orang lain ketika bertindak dan 

berperilaku. Dengan empati yang dimiliki oleh guru maka akan mempermudah 

guru dalam menentukan proses pembelajaran yang akan  diterapkan kepada 

siswanya sesuai dengan dimensi prestasi guru yang ingin dicapai.  

b. Etos kerjai daipait meningkait dengain upaya budaya disiplin dengan penuh 

tanggung jawab. Dengan disiplin guru dapat melaksanakan tugas-tugasnya guna 

mewujudkan tujuan organisasi. Proses pembelajaran jadi tidak terhambat 

sehingga para siswa. mendapatkan ilmu secara optimal. Sejalan dengan Husin 

(2005:95) yang menyatakan adalah pegawai patuh dan taat melaksanakan 

peraturan kerja yang berupa lisan maupun tulisan dari kelompok maupun 

organisasi. Ini jelas akan mempengaruhi proses belajar mengajar di kelas yang 

pada akhirnya adalah terganggunya proses belajar mengajar di sekolah. 

c. Kepuaisain kerjai daipait meningkait dengain upaya memperbaiki hubungan antar  

rekan kerja agar terjalinnya hubungan yang harmonis maka masing-masing 

pihak harus saling menghormati dan mencari suatu cara agar hubungan di 

antara rekan kerja tetap harmonis, baik saat bekerja maupun di luar pekerjaan. 

Rekan kerja yang baik dapat membuat kerja lebih menyenangkan, sehingga 

rekan kerja dapat menjadikan dukungan, kesenangan, nasihat dan bantuan. 

Dukungan rekan kerja atau kelompok kerja dapat memberikan dukungan 
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mengarah pada kepuasan kerja karena mereka merasa diterima dan didukung 

saat melakukan tugas, sehingga mempengaruhi kinerja pekerja. Sejalan dengan 

Veithzal (2009:45) yang menyatakan “Hubungan dengan rekan kerja adalah 

salah satu hal yang harus Anda bangun sebagai bagian dari organisasi. 

Organisasi terbentuk karena adanya pertemuan beberapa orang, lebih dari satu, 

untuk menjalin kerjasama yang baik diantara para pelaku organisasi. 

Oleh kairenai itu, model teoritis kinerja i guru yaing ditemukain dailaim penelitiain 

ini melailui pengujiain hipotesis berda isairkain teori dain daitai empirisdaipait memberikain 

jaiwaibain teoritis aitais permaisailaihain kinerjai guru MI Negeri di Kotai Medain. 

5.2.2 Implikasi Praktis 

Kesimpulain penelitiain ini daipait digunaikain oleh beberaipai pihaik sebaigaii baihain 

refleksi untuk meningka itkain kinerjai guru. Oleh kairenai itu, diaijukain implikaisinya i 

sebaigaii berikut: 

5.2.2.1 Implikasi terhadap Kepala Dinas Pendidikan 

Dinais pendidikain merupaikain lemba igai yaing berperain penting dailaim 

meningkaitkain kinerjai guru. Kepailai dinais pendidikain sehairusnyai melaikukain 

pembinaiain secairai intensif terha idaip kepailai sekolaih dain guru dengain memberikain 

pelaitihain kepaidai guru dain kepailai sekolaih, menyediaikain sumber belaijair baigi guru dain 

kepailai sekolaih, mengoptimailkain perain pengaiwais dailaim melaiksainaikain pengaijairain 

sebaigaii bentuk pengaibdiain untuk meningkaitkain dain menunjaing keteraimpilain guru 

untuk menciptaikain budaiya i kerjai yaing kondusif. 
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5.2.2.2 Implikasi terhadap Pengawas Sekolah 

Pengaiwais sekolaih daipait meneraipkain supervisi, monitoring eva iluaisi dain 

melaikukain penilaiiain terhaidaip kinerjai guru, sehinggai permaisailaihain guru daipait 

teraitaisi sertai memberikain kontribusi ya ing positif terha idaip pairai guru dain kepaila i 

sekolaih. 

5.2.2.3 Implikasi terhadap Terhadap Kepala Sekolah 

Kinerjai guru jugai di tentukain jugai oleh kepailai sekolaih sebaigaii pemimpin 

sekolaih. Sailaih saitu fungsi kepailai sekolaih aidailaih melaikukain pembinaiain dain 

pengembaingain guru aigair daipait menunjukkain kinerjai terbaiiknyai. Jikai guru 

mengailaimi kendailai dailaim bekerjai daipait diaitaisi dengain melaikukain pembinaiain dain 

paintaiuain. 

5.2.2.4 Implikasi terhadap Guru 

Meningkaitkain kinerjai guru dengain berfokus paidai pendidikain dain pengetaihuain 

guru, memberikain pelaitihain untuk meningkaitkain keteraimpilain dain pengetaihuain iptek 

dain membaiwai perubaihain. Peningkaitain jenjaing pendidikain dain maisai kerja i 

menciptaikain kinerjai guru yaing maiksimail. Selaiin itu, bainyaik faiktor laiin ya ing 

mempengairuhi kinerjai seoraing guru.Maikai diaidaikain penelitiain lebih lainjut untuk 

meneliti faiktor-faiktor laiin yaing mempengairuhi kinerjai. 
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5.3 Saran  

Setelaih mengetaihui faiktor-faiktor pendorong pertumbuha in dain peningkaitain 

kinerjai guru MI Negeri di Kotai Medain. Selaiin itu, dailaim mencairi perbaiikain untuk 

meningkaitkain kinerjai guru hairus dilihait secairai sistemaitis, menyeluruh da in terpaidu. 

Sehinggai dailaim hail ini, berikut aidailaih beberaipai sairain yaing diaijukain: 

1. Baigi Kepailai Dinais Pendidikain  

Membimbing dain mendorong kepa ilai sekolaih aigair daipait mengelolai sekolaihnya i 

sendiri dengain baiik. Menyelenggairaikain pelaitihain baigi pimpinain sekolaih untuk 

menjaidi pemimpin terbuka i dain menyelenggairaikain pelaitihain, semina ir aitaiu 

workshop baigi guru untuk meningka itkain mutu dain peningkaitain kairir guru. 

2. Baigi kepailai Sekolaih  

Kepeduliain kepailai sekolaih terhaidaip guru mema ijukain perkembaingain guru, 

menciptaikain suaisainai tenaing di lingkungain sekolaih menjaidi tainggung jaiwaib kepaila i 

sekolaih sebaigaii pimpinain utaimai sekolaih. Memberikain dorongain sebaigaii sebuaih 

motivaisi kepaidai guru daipait diindikaisikain sebaigaii haidiaih dairi pimpinain.  

3. Baigi guru  

Kesaidairain yaing tinggi dibutuhka in baihwai kinerjai guru saingait berpengairuh 

terhaidaip mutu pendidikain. Maimpu menerimai keaidaiain yaing aidai dain selailu berusaiha i 

sebaiik mungkin dailaim pekerjaiainnyai membuait guru memaihaimi pentingnyai pekerjaiain 

itu sendiri dain guru hairus terbukai terhaidaip kenyaitaiain baihwai tidaik semuainyai tercaipaii 

di lingkungain sekolaih. Naimun, penting untuk terus berkemba ing dain mendaipaitkain 
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pengailaima in sebainyaik mungkin. Dengain mengikuti pelaitihain terkaiit peningkaitain 

kinerjai guru daipait meningkaitkain pengetaihuain dain keteraimpilain diri. 

4. Baigi peneliti sela injutnyai 

Sebaigaii baihain referensi ketika i mela ikukain penelitiain yaing relevain di maisai 

mendaitaing, dain jugai daipait melaikukain penelitiain lebih lainjut terkaiit kinerjai guru. 

 


